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KEARIFAN lokal dapat diartikan suatu potensi
budaya lokal yang memiliki nilai-nilai mengatur
tentangkehiudupan. Budaya lokal yang mengandung
kearifan; pandangan hidup (way of life) dan
mengakomodasi kebijakan (wisdom).

DiIndonesia yangkita kenal
sebagai Nusantara, kearifan
lokal itu tidak hanya berlaku
secara lokal pada budaya atau
etnik tertentu, tetapi dapat
dikatakan bersifat lintas budaya
atau lintas etnik, sehingga
membentuk nilai budaya yang
bersifat nasional. Contoh,
hampir di setiap budaya lokal
di Nusantara dikenal kearifan
lokal yang mengajarkan gotong
royong, toleransi, etos kerja, dan
seterusnya.

Tidak ada jaminan bahwa
kearifan lokal akan mampu ber-
tahan dari generasi ke generasi
meskipun diwariskan secara
lisan dan tulisan. Apalagi meng-
hadapi arus globalisasi yang
semakin tajam dengan mena-
warkan berbagai kesenangan

dan gaya hidup yang prakmatis
serta konsumtif. Menghadapi
keadaan itu, kini kearifan Iokal
yang penuh dengan filosofinya-
tistidaklagi dapat diimplemen-
tasikan di semua tingkatan.
Rusaknyakamkterbangsa
dengan semakin mengakamya
korupsi merupakan salah satu

fakta empiris bahwa kearifan
lokal tidak lagi melekat dalam
kehidupan sehari-hari bangsa
ini. Padahal, kearifanlokal sudah
mengajarkan “berakit-rakit ke
hulu, berenang-renang ke-
mudian, bersakit-sakit dahulu
bersenang-senang kemudian”.
Pepatah itu membangkitkan
semangat masyarakat dalam
hal pencapaian kemajuan dan
keunggulan, etos kerja, serta
keseimbangan dan keharmoni-
san alam dan sosial.
Mestinya arus globalisasi
yang bermuatan modernisasi
danliberalisasi tidak menjebak
suatu bangsa jatuh dalam per-
mainan global. Hal itubisa terja-
dijika negara disokong dengan
identitas danjati diriyangkokoh
di sampinglandasan ideologi
dan pemimpinserta politikyang
tangguh.

Dalam masyarakat sendiri
sering terjadi tindak kekerasan
yang mereduksi nilai toleransi.
Dalam konteks perubahan nilai
sosiokultural juga terjadi perge-
seran orientasi nilai. Masyarakat
cenderung makin pragmatis

/ dan makin berorientasi pada  pintardan cerdas, arifbijaksana,
budayauangsertaterperangkap tidak tercelah serta berakhlakul
dalam gaya hidup konsumtif  karimah, kinisudah pupus. Ma-
yang disodorkan kekuatan syarakatsudah terjebak dengan
kapitalis. pola pikir kapitalis, sehingga

Keadaan pahititusemakin  mengjkissikap kepeduliansosial

jelas terlihatketika padapelak-  yang merupakan warisan para
sanaan pemilihan anggotalirnn;; leluhur. Eopi

bagalegislatifyangbaru sajaki Sikap danrasa kekeluarga-
sama sekali tidak Jagi melihat ~ gotongroyong dalam menger-
danmempertimbangkanapa-  jakandan menyelesaikan sesua-

kah calon anggotalegislatif (ca-

tu pekerjaan juga sudah sema-

leg) yang mereka pilihmemiliki  kin menjauh dari kehidupan
kemampuan, kecocokanatau  masyarakat. Pepatah “berat
tidak bukanmenjadipertimbang,  sama dipikul, ringan sama dijin-

Bagi masyarakat lebih cen-
derung menentukan sikap de-
ngan mengukur sejauhmana
kemampuan calegbersangku-
tan memberi uang, sehingga
muncul ungkapan di tengah-
tengah masyarakat “wani piro”?
Dengan pola pikir seperti itu,
hanya orangyang memilikiuang
banyaklah mampu menjadi
ataududuk dilembaga perwaki-
lan rakyat. Sedang yang tidak
punyauang meskipun mempu-
nyai kemampuan, kecocokan
dan ketertarikan, cukup sekadar
melihat-lihat saja. '

Gambarandiatas menyen-
takkan kitabahwa bagaimana
sesungguhnya uang saat ini
sudah menjadi parameter pri-
mer bukan lagi skunder. Keari-
fanlokal yang sudah terbangun
dari zaman ke zaman yang
mengharuskan kita menguta-
makan orang yang baik-baik,

jing” sudah berganti dengan
sikap siapa lu siapa gue.
Memang dalam kehidupan
sehari-hari bangsa kita memiliki
kearifan lokal, tetapi itu kini
hanya bagaikan keris pusaka
ataubarangantik. Kitamengakui
bahwa kearifan lokal ituadalah
barang yang berharga sebagai’
warisan turun temurun nenek
moyang, namun tidak pernah
lagikitaimplementasikan dalam
kehidupan sehari-sehari sebagai
cerminanbangsa yang memiliki
nilai sosial dan toleransi yang
tinggi. Padahal, kearifan lokal
menganjarkan kitabukan hanya
senangmenerimabantuan tetapi

satusistem tolong menolong,
Terkikisnya kearifan lokal
dari kehidupan bukan hanya
berdampak pada hilangnya
nilai dan sikap sosial, tetapijuga
sumber daya alam dan lingku-
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ngan. Harusnya dengan sumber
dgymalalam yangmelimpah dan
sumber daya manusia yang
banyak, Indonesia telah menjadi
negara besar dan maju.
Tetapi, dijajaran AsiaTeng-
garasaja posisiIndonesia masih
jauhdibawah Singapura, pada- -
. halnegarakotaitu samasekali
‘~tidak memiliki ‘atau-miskin’
sumber daya alam. Sumber
daya alam yang melimpah di
negeri ini tidak menjadi berkah.
Ekspor gas alam dengan harga
juallebihrendah daripadaharga
jual dalam negeri. Hutan dieks-
ploitasi secara luar biasa untuk
mengejar perolehan devisayang
pada akhirnya hanya menda-
tangkan kerusakan ekosistem
alam yang disusul dengan ben-
cana banjirdan longsor. Semua
ituadalah akibat mengabaikan
kearifan lokal.

Kearifan lokal dapat dipan-
dang sebagai identitas bangsa,
terlebih dalam konteks Indone-
siayangmemungkinkankearifan
lokalbertransformasisecaralintas
budaya yang pada akhirnya
melahirkan nilaibudayanasional

Dilndonesia, kearifan lokal
adalah filosofi dan pandangan
hidup yang mewujud dalam
berbagaibidangkehidupan (tata
nilai sosial dan ekonomi, arsitek-
tur, kesehatan, tatalingkungan,
dan sebagainya). Mencermati
halitu, revitalisasi kearifanlokal
dalam merespon berbagai per-
soalan akutbangsa dan negara
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“Kebiidayaan Kacung Marijan,

ini dirasa sangat mendesak. -
Justeru kitaberaharp perte-
muan redakturkebudayaan se
Indonesia I11/2014 bersamaan
dengan festival wartawan seni
di Siak Sri Indrapura, Provinsi
Riau pada20-22 Mei2014 yang
dibuka oleh Gubernur Riau. -
AnnasMaamun dihadiri Dirjen

Sekretaris Jenderal PWI Pusat,
Henry CH Bangun, Bupati Siak
Syamsuar, mampu mengem-
balikan kekuatan kearifan lokal

merupakan potensi nasio-
E:llﬁnmrfr%engokohkan inte-
gritas bangsa dalam menghem-
pangderasnya arus komunikasi
dan informasi global.

Sebagai warisan paralelu-
hur, kearifan lokal bisa tetap
melekat di hati masyarakat ke-
mudian terwujud dalam kehidu-
pankonkret sehari-hari, sehing-
ga eksistensi kearifan lokal be-
nar-benar mampu menyahuti
sertamenjawab aruskeadaan
yangterus dan selaluberubah.. -

Kearifan lokal juga harus .
ikut mewarnai berbagai kebija-
kan pemerintah. Sepertidalam -
menentukan kebijakan ekono-
mi, pemanfaatansumberdaya
alam, kebijakan politkdanhu-
kum. Denganbegitu, akan ter-
jadisalingmenguatkandimana
kebijakan pemerintah me-
nguatkan kearifanlokal sebalik--
nya keanfan lokal akan me-
Semoga. - -
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